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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kepariwisataan meliputi berbagai kegiatan yang weuhgan dengan
daerah tujuan wisata, penguasaan objek dan dajaweata serta usaha lain
yang terkait. Pembangunan kepariwisataan pada rd@sadalah upaya untuk
mengembangkan & memanfaatkan objek dan daya tang yerwujud antara lain
dalam bentuk kekayaan alam yang indah agar pamawan dapat mengetahui
keunikan dan keindahan objek dan daya tarik widdaiwisata tidak lagi hanya
panorama nan indah, budaya yang eksotik, rekreasig ymenyenangkan,
petualangan yang mendebarkan, melainkan lebih atiipitu.Adanya jenis
wisata baru yang memadukan jenis-jenis wisata ysudph ada sebelumnya
(wisata alam dan budaya) dengan sebuah kegiatanbysa menghasilkan devisa
lebih banyak lagi. Salah satunya adalah wisata éasiv

Wisata konvensi ini merupakan bagian dari kegigiariwisata, karena
banyak sekali menggunakan fasilitas pariwisatandglalaksanaannya, sehingga
kegiatan ini merupakan kegiatan yang berkarakiensdat karya, memberikan
kontribusi baik dari sisi penyediaan tenaga kerjaupun dalam memberikan
devisa negara. Sejak tahun 1980-an kegiatan MICHdbnesia menunjukan
peningkatan jumlah peserta yang tinggi dengan jangangeluaran rata-rata
perhari sebesar US$ 210 untuk setiap peserta kenvBibandingkan dengan
wisatawan yang sengaja datang ke Indonesia untuwidaga, pengeluaran

mereka hanya sebesar US$ 400 untuk 7-12 hari. Dedgaikian, pengeluaran



peserta wisata konvensi juga membawa serta sp@igey@), anak atau bahkan
temannya yang berdampak pada pengeluaran peskmaasmengikuti kegiatan
konvensi menjadi lebih besar (Pendit, 1999).
Menurut Pendit (1999), wisata konvensi ialah :
“Usaha jasa konvensi, perjalanan insentive, dangpammerupakan usaha
dengan kegiatan memberi jasa pelayanan bagi sua&itenpian
sekelompok orang (negarawan, usahawan, cendikiasigan sebagainya)
untuk membahas masalah-masalah yang berkaitan mdmgzentingan
bersama. Pada umummnya kegiatan kovensi berkaiggigad usaha
pariwisata lainnya, seperti transportasi, akomobdsiran (entertaiment),
perjalanan pra- dan pasca- konfrensi (pre- and posference tours)”.
Kegiatan wisata konvensi telah membuka lapangga karu, tidak hanya
menciptakan tenaga kerja musiman saja, tetapitplga menciptakan pekerjaan
yang tetap bagi banyak masyarakat yang memiliki dmapuan tidak berbeda
dengan bisnis pariwisata yang banyak diciptakannégara-negara sedang
berkembang. Kegiatan wisata konvensi merupakansbygamg memiliki dampak
negatif lebih kecil pada lingkungan daripada yanglatukan mass tourism
karena bisnis ini fokus pada jumlah peserta yatiaktiterlalu banyak, sehingga
kegunaan transportasi akan lebih berkurang sehiak@a mengurangi kemacetan
serta polusi yang ditimbulkan (Rogers, 2003). Kegiavisata konvensi sebagai
industri baru masa kini menunjukan bahwa wisatavkosi sebagai salah satu
sektor dalam bisnis pariwisata, karena kegiatarataikonvensi ini merupakan

kegiatan bisnis wisata yang tujuan utama dari gatagasi atau peserta kegiatan



MICE adalah melakukan perjalanan dan menghadiriuskagiatan atawevent
yang berhubungan dengan bisnisnya sambil menikkegiatan wisata secara

bersama-sama.

Mengingat pertumbuhan wisata konvensi yang sangé&npial, maka
pemerintah melalui Undang-Undang Kepariwisataan Nb.Tahun 2009, yang
menegaskan bahwa penanganan wisata konvensi hapga dilakukan oleh
perusahaan yang diberi izin khusus dalam menangas@aha Jasa Konvensi,
Perjalanan Intensif dan Pameranatau istilah lain sebagai Professional
Conference Organizer (PCQ)”

Kebijakan Pemerintah ini bertujuan agar penyeleraggawisata konvensi
dapat ditangani secara professional. Hal ini ak@mambah kepercayaan dalam
posisi sebagai tuan rumah penyelenggaraan wisaieeksi baik yang berskala
regional, nasional atau bahkan dalam skala intemnals Semakin banyak acara
konvensi yang diselenggarakan maka diharapkan akamambah devisa bagi
daerah tertentu yang digunakan sebagai daerahewlggirakannya konvensi
tersebut. Secara kuantitas jumlah wisatawan yanggiketi konvensi memiliki
jumlah lebih banyak dibandingkan dengan wisatawesad Melihat keadaan
tersebut, saat ini pemerintah berusaha untuk mepgeghan wisata konvensi di
Indonesia dengan berbagai jalan diantaranya prowmigsita di berbagai negara,
pengadaan sarana akomodasi yang memadai dan matkisglsegenap potensi
wisata di tiap-tiap daerah, seperti salah satuotmya ialah membangun gedung-

gedung pertemuarmt@nvention ha)l



Kota Bandung sebagai pusat pemerintahan dan pemekan di Jawa
Barat menjadi daya tarik tersendiri bagi terselemggya kegiatan konvensi baik
yang berskala nasional dan regional. Kota Banduefgersarnya memiliki
beberapa potensi untuk terselenggarakannya keglaiamensi yang berskala
regional dan nasional, hanya saja kota Bandungrbehemiliki fasilitas gedung
konvensi dan kelengkapannya serta sarana penuajang menghadapi tingkat-
tingkat kegiatan konvensi.

Kegiatan-kegiatan konvensi yang pernah diselenggarei kota Bandung
memiliki frekuensi yang cukup tinggi. Kegiatan kemsi tersebut merupakan
kegiatan konvensi dengan skala lokal, regionatasessional. Sedangkan lokasi
kegiatan tersebut pada umumnya dilaksanakan dil-hotel yang memiliki
fasilitas konvensi dan balai-balai pertemuan lamny

Perkembangan wisata konvensi ini perlu diimbangigde fasilitas yang
memadahi berupaonvention hallmaupunconvention hotelyang menawarkan
kemudahan fasilitas, sarana dan prasarana yang aaemfata Bandung saat ini
belum memiliki convention hall kegiatan konvensi yang ada diselenggarakan
pada hotel-hotel yang memiliki fasilitas untuk mel@pggarakan konvensi. Hotel
yang mampu melayani konvensi dalam jumlah besataera hotel bintang ****
(empat) dan hotel bintang ***** (lima). Hotel lailelum banyak memiliki
fasilitas konvensi dalam jumlah besar, oleh kandmah kebutuhan akan hotel
konvensi perlu untuk segera direalisasikan. Satdh Botel yang menyediakan

wisata konvensi yang akan diteliti ialah Hotel Hon.



Hotel Horison Bandung merupakan hotel berbintarity fempat) dengan
fasilitas sarana dan prasarana yang cukup memiddanggulan Hotel Horison
dari hotel-hotel yang menyediakan fasilitas widatavensi ialah tersedianya 26
ruang meeting dan convention, Banquet Hall yan@dagnampung 2000 orang,
3 kolam renang, cottage sebanyak 44 kamar, temaiirpyang luas serta
bersebelahan dengan pusat perbelanjaan dan demgkah jkamar hotel sebanyak
209 kamar.

Dalam melengkapi data primer dari perusahaan, akgan ini disajikan
tabel mengenai kunjungan wisatawan konvensi di Hédeison Bandung, seperti

di bawah ini :

Tabel 1.1
Jumlah Kunjungan Wisatawan Konvensi Ke Hotel Horis;n Bandung

(Tahun 2010)

No Bulan Jumlah Prosentasi

Pengunjung (%)

1 Januari 2444 8,4

2 Februari 2155 7,4

3 Maret 2248 7,8

4 April 2616 9,1

5 Mei 1997 6,8

6 Juni 3468 11,8

7 Juli 3055 10,4




8 Agustus 2023 7,1
9 September 1453 51
10 Oktober 2952 9,8
11 November 2959 10,2
12 Desember 1836 6,1
Jumlah 29206 100

Sumber : Hotel Horison Bandung

Berdasarkan dari tabel 1.1 jumlah kunjungan wisatakwonvensi ke hotel
horison bandung maka dapat dijelaskan bahwa : kgaju wisatawan itu
berfluktuasi dikarenakan pada bulan September nemggpenurunan karena
bertepatan dengan bulan puasa dan menjelang libbeain raya idul fitri
Sedangkan pada bulan November mengalami peningkatalah kunjungan
wisatawan dikarenakan mendekati liburan akhir tatBenyaknya kunjungan
wisatawan konvensi ke Hotel Horison membuktikanwzthotel horison telah
memenuhi kebutuhan wisata konvensi. Kunjungan awsan konvensi di Hotel
Horison lebih banyak dari kunjungan wisatawan biésiamerupakan salah satu
keunggulan Hotel Horison karena pengeluaran wisatakonvensi 3 kali lebih
besar daripada wisatawan biasa sehingga dapat mgarpéi pendapatan Hotel
Horison. Pengeluaran wisatawan konvensi sangat omeindsi terhadap
pendapatan hotel horison. Ini menjadikan tolak ulagar kegiatan wisata
konvensi yang ada dihorison harus lebih ditingkatkaebisa mungkin kegiatan
wisata konvensi dikelola dengan baik sehingga dapamuaskan kebutuhan

wisatawan konvensi secara berkelanjutan.



Kunjungan wisatawan yang melakukan kegiatan wikatevensi di hotel
horison mempunyai peranan yang besar terhadap patasadi Hotel Horison
Bandung. Oleh karenanya penulis ingin meneliti é@nghengadakan analisis
lebih lanjut dengan mengangkat juddKONTRIBUSI WISATA KONVENSI

TERHADAP PENDAPATAN DI HOTEL HORISON BANDUNG".

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskderbpa masalah
yang akan diteliti sebagai berikut:
1. Bagaimana penyelenggaraan kegiatan wisata konwkrsotel Horison
Bandung dari tahun 2008-2010?
2. Bagaimana pendapatan Hotel Horison periode tahQ8-20107?
3. Seberapa besar kontribusi wisata konvensi terhpaapapatan di Hotel

Horison Bandung?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pentiapaisata konvensi di

Hotel Horison Bandung. Maka penjabaran dari tujmaadalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui penyelenggaraan wisata konvensHatel Horison
Bandung dari tahun 2008-2010.

2. Untuk menganalisis pendapatan Hotel Horison periaden 2008-2010.

3. Untuk menganalisis kontribusi wisata konvensi tdepa pendapatan di

Hotel Horison Bandung.



D. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat membariksuatu masukan
yang bermanfaat bagi semua pihak, yaitu :
1. Penulis
Dapat menambah pengetahuan dan wawasan penuligskiyasmengenai
kontribusi wisata konvensi terhadap pendapatan Hdiel Horison
Bandung. Sehingga penulis dapat memahami lebih jigh dalam
prakteknya dilapangan.
2. Perusahaan
Sebagai bahan masukan, perbandingan dan pertimbaadgm membuat
rencana dan mengevaluasi program pemasarannya semagperbaiki
pengambilan keputusan khususnya yang berkaitaradecantribusi wisata
konvensi terhadap pendapatan di Hotel Horison Bagd
3. Akademi
Dengan harapan semoga penelitian ini dapat dijadiednan referensi bagi

yang memerlukan dengan kajian penelitian yang sama.

E. Definisi Operasional

Untuk menghindari perbedaan persepsi maka penwitnberikan definisi

operasional sebagai berikut :



1. Kontribusi
Keikutsertaan seseorang/lembaga/bagian dari orggrdalam sesuatu bisa
dalam bentuk partisipasi pemikiran maupun materi.

2. Wisata Konvensi
Usaha jasa konvensi, perjalanan intensif, dan pamererupakan usaha
dengan kegiatan memberi jasa pelayanan bagi sedenman sekelompok
orang (negarawan, usahawan, cendekiawan, dan $ey@Egauntuk
membahas masalah-masalah yang berkaitan dengantikga@ bersama.
Pada umumnya kegiatan konvensi berkaitan dengdraysaiwisata lain,
seperti transportasi, akomodasi, hiburan (entertairt), perjalanan pra-
dan pasca konferensi (pre- and post- conferenes)tquPendit, 1999).

3. Fasilitas Konvensi
Media atau alat yang berperan untuk memudahkanrtpeg®nvensi
melakukan kegiatan atau aktivitas konvensi sehingggdapat prinsip
kesesuaian antara jenis kegiatan konvensi dengdiais

4. Hotel
Suatu bentuk bangunan komersial yang menyediakdaygrean jasa
kamar, penyedia makanan dan minuman serta faggisaslainnya dimana
semua pelayanan itu diperuntukkan bagi masyarakaimy baik mereka
yang bermalam di hotel tersebut ataupun yang hargygggunakan fasilitas

tertentu yang dimiliki oleh hotel.
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5. Pendapatan
Inflow of assetkedalam perusahaan sebagai akibat penjualan baismng
jasa. ( Theodorus Tuanakotta, 1984:153)

6. Income Statement
Suatu daftar yang berisikan ringkasan hasil-hasilgyditerima perusahaan
dan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk mendapaltiasil tersebut serta
pengaruhnya terhadap modal perusahaan di dalarkgamgktu (periode)
pembukuan tertentu.

7. Balance Sheet
Suatu daftar yang menggambarkan ringkasan jenis Ifaktiva) hutang

dan modal suatu perusahaan pada saat tertentu.



